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KOMPARASI HASIL BELAJAR SISWA PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN
MEDIA POWER POINT BERBASIS CAMTASIA STUDIO
8 DENGAN MEDIA POWER POINT 2013 KELAS XI SMK
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Oleh:
Husain Nur
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ABSTRAK

Husain Nur, 2019. Skripsi. Dibimbing oleh Sitti Busyrah Muchsin
S.Pd,M.Pd dan Ir Herman Alimuddin S.Pd.MM. Pogram Studi
Pendidikan Matematika STKIP Andi Matappa Pangkep

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar
siswa yang diajar dengan media pembelajaran. power point berbasis
camtasia studio 8 dan media pembelajaran power point 2013.

Jenis_penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif yang populasinya adalah seluruh siswa kelas XI
Perkantoran SMK. Negeri 1 Pangkep tahun ajaran 2019/2020. Sampel
diperoleh dengan mengambil dua kelas yaitu kelas XI Perkantoran 1 yang
akan diberikan media pembelajaran power point 2013 dan XI Perkantoran
2 yang akan diberikan media power point berbasis camtasia studio 8 yang
masing-masing kelas berjumlah 32 siswa untuk kelas XI Perkantoran 1
dan 34 siswa untuk kelas XI Perkantoran 2. Instrumen dalam penelitian ini
adalah perangkat pembelajaran, tes hasil belajar dan Lembar Kerja Siswa
(LKS). Hasil belajar siswa di analisis dengan menggunakan uji N-Gain dari
program SPSS versi 25, sedangkan perbandingan hasil belajar siswa di
analisis dengan uji independent simple t-test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1). Rata-rata hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran power point
2013 adalah sebesar 86,81 sedangkan rata-rata hasil belajar yang diajar
menggunakan media power point berbasis camtasia studio 8 adalah sebesar
82,96. (2).Terdapat perbedaan « hasil . belajar 'siswa yang diajar
menggunakan media power point berbasis camtasia studio 8 dengan yang
menggunakan media power point 2013 dengan hasil wji independent simple
t-test sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. (3). Hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan media pembelajaran power point 2013 lebih baik
dari pada siswa yang diajar dengan menggunakan media power point
berbasis camtasia studio 8, dengan melihat rata-rata hasil belajar siswa .
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari siswa
mulai dari jenjang pendidikan dasar. Bagi sebagian siswa matematika
bukanlah mata pelajaran - yang menyenangkan, bahkan ada yang
menganggapnya sebagai pelajaran yang menakutkan. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika harus dibuat menarik dan menyenangkan dengan
menggunakan media yang tersedia untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran
matematika sehingga mereka menyukai matematika. Dalam  proses
pembelajaran disekolah sering kali dijumpai adanya kecenderungan siswa
yang tidak mau bertanya pada guru meskipun sebenarnya belum mengerti
materi yang diajarkan oleh guru. Berbagai upaya dilakukan guru untuk
meningkatkan. motivasi belajar siswa demi mendapatkan hasil belajar
matematika yang lebih baik. Salah satu strategi yang sering digunakan oleh
guru untuk mengaktifkan siswa adalah melibatkan siswa dalam diskusi
dengan seluruh siswa. Tetapi strategi ini tidak terlalu efektif walaupun guru
sudah mendorong siswa untuk berpartisipasi. Kebanyakan siswa terpaku
menjadi penonton, sementara arena diskusi hanya dikuasai sebagian siswa.

Berbagai metode pembelajaran dari tahun ke tahun telah dikembangkan
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Penclitian-penelitian dilakukan untuk
mengetahui seberapa efektif suatu metode pembelajaran dalam meningkatkan

hasil belajar siswa. Pengembangan pembelajaran yang diperlukan saat ini



adalah pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang memberikan iklim
kondusif dalam pengembangan daya nalar dan kreatifitas siswa.

Dengan melihat itu semua salah satu usaha lain dari guru untuk
mencapai tujuan  pembelajaran antara lain memanfaatkan media
pembelajaran yang tersedia salah satunya power point dan aplikasi yang dapat
dimanfaatkan sebagai pendukung untuk. terciptanya proses pembelajaran
yang baik dan tepat.

Dengan melihat fakta di sekolah, sering kali ditemukan siswa yang
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah. Dan ini
tentunya prestasi belajar siswa disekolah masih rendah. Rendahnya hasil
belajar adalah suatu hal yang wajar jika dilihat dari aktivitas pembelajaran di
kelas yang selama ini di lakukan oleh guru yang tidak lain merupakan
penyampaian informasi dengan lebih mengaktitkan guru sementara siswa
pasif mendengarkan dan menyalin, sesekali guru bertanya dan sesekali siswa
menjawab, setelah itu dilanjutkan dengan memberikan soal latihan yang
sifatnya rutin kurang melatih daya nalar siswa, kemudian guru memberikan
penilaian. Berdasarkan hasil observasi yang di dapatkan pada saat peneliti
praktek pengenalan lapangan ( PPL ) selama 2 bulan di, SMK Negeri 1
Pangkep. Ternyata peristiwa tersebut juga terjadi di SMK Negeri 1 Pangkep,
hal tersebut diantaranya dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa yang
masih dibawah standar, masih banyak yang nilai ulangannya mendapatkan 20

- 50, sedangkan KKM di sekolah tersebut 78.



Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika,
baik yang berasal dari dalam diri sendiri (faktor internal) maupun faktor yang
berasal dari lingkungan luar siswa (faktor eksternal). Pada umumnya faktor
internal yang mempengaruhi siswa adalah kurangnya motivasi dari dalam diri
siswa untuk belajar dan keinginan untuk mencoba.

Selain faktor internal, juga terdapat faktor eksternal antara lain yaitu
metode mengajar guru yang masih menggunakan metode konvensional atau
ceramah, sarana dan prasarana dalam sekolah yang kurang mendukung
misalnya ruang untuk diskusi belajar matematika dan kurangnya penggunaan
media dalam mengajar atau pembelajaran, serta lingkungan sekitar siswa

yang kurang kondusif.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran
multimedia yaitu Information and Communication Technology (ICT).
Sedangkan definisi dari Information and Communication Technology (ICT)
yaitu sistem teknologi yang dapat mereduksi batasan ruang dan waktu untuk
mengambil, memindahkan, menganalisis, menyajikan, menyimpan dan
menyampaikan data menjadi sebuah informasi. Pemahamanyang lebih umum
istilah tersebut mengarah pada perkembangan teknologi, komputer dan
telekomunikasi/multimedia (dalam berbagai bentuk), yang telah memiliki
berbagai kemampuan sebagai pengolah data atau informasi, alat kontrol, alat

komunikasi, media pendidikan, hiburan dan lainnya.



Jelas sekali bahwa teknologi informasi tidak bisa dilepaskan dengan
teknologi komputer dan telekomunikasi. Dengan demikian salah satu
alternative dalam media pembelajaran adalah dengan menggunakan media
power point 2013 dan power point berbasis aplikasi camtasia studio 8 (video
tutorial). Alasan memilih media ini yaitu untuk melihat hasil belajar matematika
siswa yang diajar menggunakan media power point 2013 dan media power point
berbasis camtasia studio 8 serta ingin melihat perbedaan dan perbandingan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Media berbasis camtasia studio
8 ini tidak sama dengan model pembelajaran media power point biasa. Camtasia
studio 8 adalah salah satu Software multimedia pembuat tutorial sekaligus untuk
editing Video. Software ini cukup ringan dalam pengoperasiannya dengan
standart spesifikasi komputer yang biasa-biasa saja, dan mudah dalam
pengoperasiannya, Soffware ini juga cocok untuk . digunakan dalam
pembelajaran interaktif (Pembuatan Tutorial), Company Profile, atau Presentasi
dalam belajar mengajar.

Ada beberapa keunggulan yang menarik dalam mengunakan media
pembelajaran ini. Dengan soffware camtasia studio 8 ini selain dapat membuat
video tutorial dalam pembelajaran. Siswa dapat belajar dengan mudah dan
siswa diharapkan lebih giat belajar serta dapat memahami materi pelajaran
dengan lebih baik termasuk menyelesaikan soal-soal dalam bentuk konsep

matematika.



Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti terdorong untuk mengadakan
penelitian yang berfokus pada : Komparasi Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Matematika Menggunakan Media Power Point Berbasis
Camtasia Studio 8 dengan Media Power Point 2013 Kelas XI SMK
Negeri 1 Pangkep.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Tidak dapat dipastikan bahwa suatu metode/media pembelajaran
yang ada akan selalu berhasil dan efektif untuk diterapkan pada
semua peserta didik dan pada setiap pokok bahasan.

b. Matematika pelajaran yang rumit dan sulit untuk dipahami.

¢. Rendahnya hasil belajar siswa

d. Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi di atas, maka peneliti merumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah
a. Bagaimanakah hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan power point 20137
b.Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan power

point 2013 berbasis camtasia studio?



c. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar
menggunakan media berbasis camtasia studio 8 dengan hasil belajar
matematika siswa yang diajar menggunakan media power point 2013?

d. Apakah hasil belajar matematika siswa yang menggunakan media
power point berbasis camtasia studio 8 lebih baik dari pada siswa yang
meggunakan media power point 2013?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah di rumuskan, penelitian ini bertujuan
untuk:

a. Mengetahui hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan
media power point 2013

b. Mengetahui hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan
media power point berbasis camtasia studio 8

c. Mengetahui apakah terdapat perbedaan ataukah tidak ada perbedaan
hasil belajar matematika antara siswa yang menggunakan media
power point berbasis camtasia studio 8 dengan siswa yang
menggunakan media power point 2013 pada kelas XI Perkantoran
SMK Negeri 1 Pangkep.

d. Mengetahuiperbandingan hasil belajar matematika siswa yang diajar
menggunakan media power point berbasis camtasia studio 8 dengan

yang menggunakan media power point 2013



BAB II
KAJIAN PUSTAKA,
KERANGKA PIKIR DAN
HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Matematika
a. Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang dialami oleh setiap manusia
dalam hidupnya. Sejak manusia dilahirkan sampai akhir hidupnya
mengalami proses belajar. Banyak ahli telah mencoba merumuskan dan
membuat tafsiran tentang belajar, namun belum sepenuhnya sesuai
karena belajar adalah kegiatan yang sulit diamati secara langsung.
Perubahan tingkah laku adalah yang terlihat pada manusia ketika sudah
mengalami proses belajar. Beberapa pendapat menurut para ahli tentang
belajar yang dikutif oleh penulis :

Menurut J Bruner_ (Slameto 2015: 11) mengemukakan “bahwa
belajar tidak untuk megubah tingkah laku seorang tetapi untuk mengubah
kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar
lebih banyak dan mudah.” Sedangkan menurut R. Gagne (Slameto 2015:
13) memberikan dua defenisi tentang belajar:

1). “Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,

keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.”



2). “Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh
dari instruksi”.

Menurut (Nidawati 2013: 13) mengemukakan bahwa belajar adalah
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental
dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Sementara
menurut Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaeban (Nidawati. 2013: 18)
“belajar merupakan usaha mengubah tingkah laku individu dilandasi nilai-
nilai islami dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyrakatannya
dan kehidupan dalam alam sekitar melalui proses.”

Menurut (Sardiman 2016 : 20) mengemukakan bahwa “belajar
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian
kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek belajar itu
mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.”

Menurut (Slameto 2015: 2) mengemukakan tentang perubahan
yang terjadi pada diri seseorang bahwa “perubahan yang terjadi dalam
diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun sejenisnya karena itu
sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan
perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti
belajar. Kalau tangan seorang anak menjadi bengkok karenah patah
tertabrak mobil. Perubahan semacam itu tidak dapat digolongkan ke
dalam perubahan dalam arti belajar”

Berdasarkan uraian diatas bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan pada diri seseorang yang dinyatakan dalam tingkah laku
yang baru sebagai hasil dari latthan dan pengalaman yang bersifat

relatif menetap. Manusia terus melakukan perubahan-perubahan

sehingga tingkah lakunya terus berkembang ke arah yang positif.
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b. Matematika

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta
didik dapat memiliki- kemampuan. memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Sedangkan istilah matematika pada
umumnya dianggap sebagai ilmu berhitung atau ilmu yang mempelajari
kumpulan rumus-rumus matematika.

Menurut Johnson dan Rising (Mulia Rahmayani 2011:12)
“Matematika adalah pola berfikir, pola mengorganisasikan,
pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa yang
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan
akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa
simbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi.”

Menurut Kline (Erman Suherman 2003:13) mengatakan bahwa
“Matematika itu bukanlah pengetahuan meyendiri yang dapat
sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama
untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai

permasalahan sosial, ekonomi dan alam”.
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“Matematika  SMK menurut BSNP  (Alfian Tyas Kurniawan, 2014)

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwas,
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah,

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sikap, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh,

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki- rasa  ingin tahu, . perhatian, ‘dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian tersebut bahwa pembelajaran matematika
adalah upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program
belajar tumbuh dan berkembang secara optimal untuk mengarahkan
anak didik ke dalam proses belajar matematika sehingga mereka dapat
memperoleh tujuan belajar matematika sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Dari pengertian tersebut jelas bahwa unsur pokok dalam
pembelajaran matematika adalah guru sebagai salah satu perancang
proses. pembelajaran, siswa sebagai pelaksana kegiatan belajar, dan
matematika sebagai objek yang dipelajari siswa.

c¢. Karakteristik Pembelajaran Matematika
Menurut teori Piaget (Andi Nurdiansyah 2010) bahwa “Anak sampai
umur SMP dan SMA/SMK sudah berada pada tahap operasi formal, namun

pembelajaran matematika masih perlu diberikan dengan menggunakan alat
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peraga, media dll, karena sebaran umur untuk setiap tahap perkembangan
mental masih sangat bervariasi”.

Menurut Erman Suherman (Mulia Rahmayani 2011:13) bahwa
“Pembelajaran matematika di sekolah tidak bisa terlepas dari sifat-sifat
matematika yang abstrak dan sifat perkembangan intelektual siswa yang
kita ajar. Ada empat sifat atau karakteristik pembelajaran matematika di
sekolah sebagai berikut:

a).Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap)

Bahan kajian matematika diajarkan secara berjenjang atau
bertahap, yaitu dimulai dari hal yang konkrit dilanjutkan ke hal yang
abstrak, dari hal yang sederhana ke hal'yang kompleks. Atau bisa
dikatakan dari konsep yang mudah menjadi konsep yang lebih
sukar.

b).Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral

Setiap memperkenalkan konsep atau bahan yang baru perlu
memperhatikan konsep atau bahan yang telah dipelajari siswa
sebelumnya. Bahan yang baru selalu dikaitkan dengan bahan yang
telah dipelajari, dan sekaligus untuk mengingatkan kembali.
Pengulangan konsep dalam bahan ajar dengan cara memperluas dan
memperdalam adalah perlu dalam pembelajaran matematika.
Metode spiral bukanlah pengajaran konsep hanya dengan
pengulangan atau perluasan saja tetapi harus ada peningkatan.
Spiralnya harus spiral naik bukan spiral mendatar.

c).Pembelajaran matematika menekankan pola berfikir deduktif
matematika adalah ilmu deduktif. Matematika tersusun secara
deduktif aksiomatik.

d).Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi.
Kebenaran = matematika sesuai dengan struktur deduktif
aksiomatiknya. Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada
dasarnya merupakan kebenaran konsistensi, tidak ada pertentangan
antara kebenaran suatu keonsep dengan yang lainnya. Suatu
pernyataan dianggap benar bila didasarkan dengan pernyataan yang
telah diterima kebenarannya.” Berdasarkan uraian tersebut bahwa
karakteristik pembelajaran matematika harus berjenjang dari yang
kongkrit sampai yang sukar.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
. Lokasi Penelitian
Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah SMK Negeri 1
Pangkep yang beralamat di Jalan Sambung Jawa Bungoro, kecamatan
Bungoro, Kabupaten Pangkep, Provinsi. Sulawesi Selatan:. Telephone.
(0410)2410028.
. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment/eksperimen semu.
Eksperimen dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu
perlakuan dengan membandingkan satu atau lebih kelompok pembanding
yang menerima perlakuan lain. Pada penelitian ini peneliti tidak mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar
siswa yang diajar menggunakan media power point 2013 dengan siswa yang

diajar menggunakan media power point 2013 berbasis camtasia studio 8.

C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Pretest-Postest, Nonequivalent Multiple- Group Design.

Berikut adalah desain penelitiannya:
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Tabel 1.1 Desain Penelitian

Kelompok Awal Perlakuan Akhir
(Treatment)
Eksperimen 1 Y Ta Y,
Eksperimen 2 " 4 Tb Y,
Keterangan:
Y, = Pre Test

Ta = Perlakuan dengan media Power Point 2013
Tb = Perlakuan dengan media Power Point 2013 berbasis Camtasia Studio

Y, = Post Test

Penelitian ini melibatkan dua kelas yang mempunyai karakteristik
hampir sama. Karakteristik tersebut dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan yaitu 78. Kedua kelas ini disebut dengan kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2. Pada kelas eksperimen 1 diberi perlakuan dalam
pembelajaranya menggunakan media power point 2013, sedangkan kelas
eksperimen 2 diberi perlakuan dengan menggunakan media power point
2013 berbasis camtasia studio 8. Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas
diberikan Pre Test untuk mengetahui adakah perbedaan antara kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Setelah diberi perlakuan terhadap dua
kelas tersebut, kedua kelas diberi Post Test. Hasil kedua tes awal dan akhir
dibandingkan untuk mengetahui perbedaan yang menunjukkan pengaruh

perlakuan yang sudah diberikan.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI Perkantoran 1,2 dan 3
yang secara keseluruhan ada 3 kelas di SMK Negeri 1 Pangkep tahun ajaran
2019/2020.

2. Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel acak
sederhana (simple random sampling). Rugo’iye (2012:53-54) menyatakan
definisi sampel acak sederhana (simple random sampling) adalah “cara
pengambilan sampel dengan memilih langsung dari populasi dan besar
peluang setiap anggota populasi untuk menjadi sampel.”

Pelaksanaan sampel random sampling disebabkan anggota populasi
penelitian ini dianggap homogen karena sampel yang diambil adalah kelas
XI Perkantoran 1 dan 2 dengan kelas XI Perkantoran 1 yang diajar
menggunakan power point 2013 dan XI Perkantoran 2 yang diajar
menggunakan power point 2013 berbasis camtasia studio 8.

D. Variabel Penelitian
1. Variabel Independen
Variabel Independen atau variabel bebas yaitu variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab adanya perubahan. Adapun
variabel independen dalam penelitian ini adalah media berbasis camtasia

studio 8 dan media power-point 2013
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2. Variabel Dependen
Variabel Dependen atau variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun yang
menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah hasil belajar
matematika siswa SMK Negeri 1 Pangkep.
E. Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan variabel dan desain penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa

pengertian sebagai berikut:

1. Camtasia Studio 8 merupakan versi terbaru sofiware yang dapat merekam
kegiatan saat user sedang bekerja di PC yang nantinya semua kegiatan akan
tersimpan ke dalam sebuah video.

2. Media adalah suatu aktifitas yang dapat membawa informasi dan
pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan
peserta didik.

3. Microsoft Office Power Point 2013 adalah aplikasi yang memungkinkan kita
untuk dapat merancang dan membuat presentasi secara mudah, cepat, serta
dengan tampilan yang menarik dan profesional.

4. Hasil belajar.adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah belajar, yang
wujudnya.berupa kemampuan kognitif, afektif,” dan psikomotor yang
disebabkan oleh pengalaman. Dalam penelitian ini,-hasil belajar yang di

maksud adalah skor dari tes hasil belajar yang diberikan di akhir pertemuan.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Tes merupakan teknik pengumpulan data untuk mengukur kemampuan
siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran.
Tes yang digunakan dalam penelitian adalah jenis Pre Test dan Post Test
yang dilakukan sebelum dan setelah materi pembelajaran selesai dibahas.
Pre Test diberikan kepada kelompok eksperimen 1 dan eksperimen 2 untuk
mengetahui hasil kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan. Post
Test diberikan bertujuan untuk mengetahui s¢jauh mana materi yang dapat
dikuasai oleh siswa setelah diberi perlakuan. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini Pre Test dan Post Test berbentuk tes essay, dimana tes yang
digunakan kedua kelas adalah sama.

Diberikan tes dalam bentuk essay dikarenakan dalam menjawab soal
bentuk essay/isian siswa dituntut untuk menjawab secara rinci, teliti dan
sistematik (teratur) penyusunan pada saat siswa menjawab soal. Dalam
instrument pengambilan data, peneliti akan melakukan perhitungan validitas
isi Greogry

G. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa, sehingga instrumen yang digunakan adalah
berupa tes. “Tes dapat digunakan untuk mengevaluasi keefektifan suatu

program pengajaran” Allen & Yen (Dwi Rohmiyati Khazanah 2011:36).
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Pangkep yang beralamat di
Jalan Sambung Jawa Bungoro, kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep
Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ‘ini terdapat 12 pertemuan,
yaitu 6 pertemuan untuk kelas XI Perkantoran 1 yang diajar menggunakan
power point 2013 dan 6 pertemuan untuk XI Perkantoran 2 yang diajar
menggunakan power point berbasis camtasia studio 8. Setiap pertemuan
terdiri dari 90 menit pelajaran. Hasil pengumpulan data didapatkan dengan
tes yaitu Pre Tes dan Post Tes dan materi yang dibawakan pada penelitian
ini adalah materi matriks sedangkan pengamatan digunakan untuk
memberikan gambaran tentang pelaksanaan penelitian, yaitu bagaimana
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan media power point

2013 dan media power point berbasis camtasia studio 8 berlangsung.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada kelas XI
Perkantoran 1 telah memenuhi semua prosedur pembelajaran dengan
menggunakan model konvensional dan-Problem Based Learning (PBL)
yaitu penyajian kelas, diskusi kelompok, LKS, dan penghargaan kelompok
berdasarkan skor perkembangan individual. Sedangkan pada kelas XI
Perkantoran 2 prosedur pembelajaran yang digunakan adalah sama dengan

prosedur pembelajaran kelas XI Perkantoran 1 meliputi penyajian kelas,
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diskusi kelompok, LKS dan penghargaan kelompok juga telah dipenuhi.

Hasil pengamatan proses pembelajaran dengan menggunakan

power point 2013 dan power point berbasis camtasia studio 8 tersaji dalam

tabel sebagai berikut:

Tabel 1.8 Perbandingan Hasil Pengamatan Proses Pembelajar

i Perlakuan
Kelas XI Perkantoran 1 Kelas XI Perkantoran 2
| 1. Pre Test 1. Pre Test
1. - Pengenalan materi 1. Pengenalan materi
I 2. Penyajian kelas 2. Penyajian kelas
3. Pengenalan materi 3. Pembahasan materi
4. Pemberian soal jawab 4. Pemberian soal jawab
1. Penyajian kelas 1. Penyajian kelas
M- 15 Diskusikelompok (LKS 1) . Diskusi kelompok (KS 1)
3. Penghargaan berupa pujian [3. Penghargaan berupa pujian
1. Penyajian kelas 1. Penyajian kelas
2. Diskusi kelompok 2. Diskusi pembahasan materi
v 3. LKS2 3. Kuis
4. Penghargaan berupa pujian 4. Kenghargaan berupa pujian
1. Penyajian kelas 1." Penyajian kelas
2. Pembahasan materi 2. Diskusi kelompok
v 3. Kuis 3. LKS
4. Penghargaan berupa pujian 4.  Penghargaan berupa pujian
1. Post Test 1. Post Test
VI 1.
1
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Sedangkan hasil belajar yang diperoleh melalui Pre Test dan Post Test
di data kemudian dihitung mean dan standar deviasi setiap variabel dalam
penelitian. Selain itu juga akan disajikan distribusi frekuensi untuk masing-
masing variabel. Data hasil belajar disusun menurut pedoman penskoran
yaitu skor tertinggi 100 dan skor terendah 0. Semua data dalam penelitian.ini
diolah melalui komputer dengan menggunakan bantuan program paket

statistik SPSS versi 25.

Hasil Pre Test pada kelas XI Perkantoran 1 menunjukkan rata-rata
48.65 dengan standar deviasi 9,875. Sedangkan hasil Pre Test dari kelas XI
Perkantoran 2 mempunyai rata-rata sebesar 30.85 dengan standar deviasi
15.801. Hasil Pre Test kedua kelompok menunjukkan bahwa belum ada
siswa dari kedua kelas yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang artinya bahwa kedua kelompok belum menguasai materi yang akan
diajarkan dengan menggunakan media power point 2013 maupun yang
menggunakan power point berbasis camtasia studio 8

Setelah kedua kelas diberi perlakuan, kemudian diberikan Post Test
yang sama. Rata-rata hasil Post Test pada kelas X1 Perkantoran 1 adalah
86.81 dengan standar deviasi sebesar 7,591. Sedangkan pada XI Perkantoran
2 diperoleh rata-rata hasil Post Test sebesar 82.96 dengan standar deviasi
12,895. Perbandingan hasil belajar matematika antara kelas XI Perkantoran

1 yang diajar menggunakan media power point 2013 dan XI Perkantoran 2
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yang diajar menggunakan media power point berbasis camtasia studio 8

dapat disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1.9 Deskripsi Perbandingan Hasil Belajar Matematika

Kelompok (Eksperimen 1) (Eksperimen2)
Kelas XI Kelas XI
Perkantoran 1 Perkantoran 2
Pre Test Post Test Pre Test | Post Test
Rata-rata 48.65 86.81 30.85 82.96
Skor Tertinggi 69 100 57 100
Skor Terendah 39 i 6 63
Skor Maksimal 100 100 100 100
Skor Minimal 0 0 0 0
Standar Deviasi | 9,875 7,591 15,801 10,368
Jumlah Siswa 26 27 27 27

(Sumber: Hasil Analisis Data 2019)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data nilai rata-rata Post Test

kelas ekperimen 1 lebih tinggi dibanding kelas ekperimen 2 yang dimana

persentasi rata-rata kelas eksperimen 1 = 86.81 sedangkan kelas eksperimen 2 =

82.96 dengan selisih kedua kelas 33.85 meskipun perbedaan jarak selisinya tidak

terlalu jauh akan tetapi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa

kelas ekperimen 1 yang diajar menggunakan media power point 2013 lebih

tinggi dibanding kelas eksperimen 2 yang diajar menggunakan media power

point berbasis camtasia studio 8.

. Analisis Data

Pada bagian ini akan diuraikan tentang analisis dari hasil Pre Test dan

Post Test kedua kelompok eksperimen baik yang kelas yang diajar

menggunakan power point 2013 maupun yang diajar menggunakan power
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point berbasis camtasia studio 8. Setelah diberikan perlakuan terhadap kedua
kelompok eksperimen, maka data hasil belajar matematika yang berupa nilai
Pre Test dan nilai Post Test kemudian dianalisis untuk mendapatkan jawaban
dari hipotesis-hipotesis yang diajukan. Sebelum dilakukan uji hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians sebagai
prasyarat untuk pengujian hipotesis.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari masing-masing kelompok eksperimen berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov (K-S) dengan bantuan program SPSS versi 25. Pada output SPSS
pada One-Sample Kolmogorov-Smirnov-test Pre Test pada kelas XI
Perkantoran 1 menunjukkan nilai signifikansi (p) = 0,051 dan pada kelas XI
Perkantoran 2 menunjukkan nilai signifikansi (p) = 0,051. Sedangkan output
SPSS One-Sample Kolmogorov-Smirnov-test, hasil Post Test pada kelas
kelas XI Perkantoran 1 menunjukkan nilai signifikansi (p) = 0,086 dan (p) =
0,200 pada kelas XI Perkantoran 2. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini dengan menggunakan uji One- Sample

Kolmogorov-Smirnov-Test.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disimpulkan hasil dari penelitian dan

pembahasan yang telah dilakukan pada bab terdahulu dan juga diberikan

saran-saran sebagai bahan masukan serta perbaikan-perbaikan berkaitan

dengan pelaksanaan penelitian ini.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,. dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan
media pembelajaran menggunakan power point 2013 sebesar
86.81 setelah diberikan perlakuan. Hasil uji gain juga
menunjukkan pada kelas eksperimen 1 sebesar 0,73 (kategori
tinggi)

Rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan
Media pembelajaran menggunakan power point berbasis camtasia
studio 8 sebesar 82.96 setelah diberikan perlakuan. Hasil uji gain

juga menunjukkan pada kelas eksperimen 2 sebesar 0,74 (kategori

tinggi)

. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang

menggunakan media power point 2013 dengan siswa yang
menggunakan media power point berbasis camtasia studio 8

diketahui dari hasil Uji independent Sample Test nilai sig.(2-
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tailed) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05.

. Hasil belajar matematika siswa yang menggunakan media
pembelajaran power point 2013 lebih baik dari pada siswa yang
menggunakan media power point berbasis camtasia studio 8
dengan rata-rata Post Test sebesar 86,81 untuk kelas eksperimen 1
yang diajar mengguanakan media power point 2013 dan 82,96
untuk kelas eksperimen 2 yang diajar menggunakan media power

point berbasis camtasia studio 8.
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